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Dengan ini saya menyatakan bahwa skripsi dengan judul “Prevalensi 
Paramphistomiasis pada Sapi Bali di Kabupaten Maros” adalah hasil penelitian 
saya sendiri dan tidak terdapat karya yang pernah diajukan untuk memperoleh 
gelar kesarjanaan di suatu perguruan tinggi, serta tidak terdapat karya atau 
pendapat yang pernah di tulis atau diterbitkan oleh orang lain. Demikian 




                                                  





















MUSDALIFAH. O11111267. Prevalensi Paramphistomiasis pada Sapi Bali di 
Kabupaten Maros. Dibimbing oleh LUCIA MUSLIMIN dan FAIZAL 
ZAKARIYA. 
Sapi Bali merupakan salah satu sapi potong asli Indonesia yang memiliki 
nilai ekonomi tinggi dan penting artinya di dalam kehidupan masyarakat. Salah 
satu faktor yang dapat menyebabkan penurunan produktivitas sapi Bali adalah 
penyakit parasitik atau helminthiasis. Namun, penyakit ini kurang diperhatikan 
oleh peternak. Paramphistomiasis adalah penyakit parasitik yang disebabkan oleh 
Paramphistomum sp. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui prevalensi 
paramphistomiasis pada Sapi Bali di Desa Pucak, Kecamatan Tompobulu, 
Kabupaten Maros. Sebanyak 84 sampel feses segar dikumpulkan dengan cara 
acak sistematik pada tingkat peternak. Feses diperiksa dengan uji sedimentasi 
untuk mendeteksi keberadaan telur Paramphistomum sp. berdasarkan 
morfologinya. Penelitian dilakukan pada bulan Juli-Agustus 2015. Feses diperiksa 
dengan uji sedimentasi untuk mendekteksi keberadaan telur Paramphistomum sp. 
berdasarkan morfologinya.  Hasil penelitian menunjukkan prevalensi 
paramphistomiasis pada Sapi Bali di Desa Pucak, Kecamatan Tompobulu, 
Kabupaten Maros adalah 5,95 % 


















MUSDALIFAH. O11111267. Prevalence of Paramphistomiasis on Bali Cattle in 
Maros Regency. Suvervised by LUCIA MUSLIMIN and FAIZAL 
ZAKARIYA. 
Bali Cattle is one of beef native in Indonesia which has a high economic 
value and are important in people's lives. One of the factors that can lead to 
decreased productivity Bali cattle is a parasitic disease or helminthiasis. However, 
the disease is less noticed by the breeder. Paramphistomiasis is a parasitic disease 
caused by Paramphistomum sp. 84 samples of fresh faeces collected by Systemic 
Random Sampling (SRS) at the farmer level. Faecal were examined by 
sedimentation method to detect eggs of Paramphistomum sp. on the basis of their 
morphology. Research was done at July until August 2015. Faecal were examined 
by sedimentation method to detect eggs of Paramphistomum sp. on the basis of 
their morphology. The results showed the prevalence paramphistomiasis on Bali 
Cattle in the Pucak Village, Tompobulu Sub-District, Maros Regency is 5.95% 
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1.1 Latar Belakang 
Ternak sapi potong merupakan salah satu sumber penghasil daging yang memiliki 
nilai ekonomi tinggi dan penting artinya di dalam kehidupan masyarakat. Seekor atau 
kelompok ternak sapi bisa menghasilkan berbagai macam kebutuhan, terutama sebagai 
bahan makanan berupa daging, di samping hasil ikutan lainnya seperti pupuk kandang, 
kulit, dan tulang. Daging sangat besar manfaatnya bagi pemenuhan gizi berupa protein 
hewani. Sapi sebagai salah satu hewan pemakan rumput sangat berperan sebagai 
pengumpul bahan bergizi rendah yang diubah menjadi bahan bergizi tinggi, kemudian 
diteruskan kepada manusia dalam bentuk daging (Sugeng, 2008).  
Sapi Bali merupakan sapi potong asli Indonesia yang memiliki keunggulan berupa 
kemampuan adaptasi dalam lingkungan dengan ketersediaan pakan kualitas rendah dan 
tingkat fertilitas yang tinggi. Tingginya impor daging dan sapi bakalan untuk memenuhi 
kebutuhan daging dalam negeri dapat dijadikan pendorong untuk memperbaiki 
produktivitas dan pengelolaan sapi Bali untuk perkembangan peternakan di masa 
mendatang (Guntoro, 2002).  
Salah satu faktor yang dapat menyebabkan penurunan produktivitas sapi Bali adalah 
penyakit parasitik atau helminthiasis. Namun, penyakit ini kurang diperhatikan oleh 
peternak. Mereka masih menggunakan sistem semi intensif dengan membiarkan sapi 
mencari makan sendiri (sistem gembala) bahkan ada yang sama sekali tidak 
dikandangkan (sistem tradisional). Pemeliharaan sapi dengan kedua sistem inilah yang 
dapat meningkatkan peluang besar bagi cacing untuk berkembang biak (Harminda, 
2011). 
Infeksi Paramphistomum sp. dalam jumlah sedikit tidak menimbulkan gejala klinis 
pada ternak, tetapi pada infeksi yang berat dapat menimbulkan gastroenteritis dan 
menyebabkan kematian cukup tinggi, terutama pada ternak muda (Melaku and Addis, 
2012). 
Data prevalensi paramphistomiasis pada sapi di Aceh sebanyak 94.5%, di Sumatera 
Barat 99.5%, di Lampung sebanyak 69.84%, di Jawa 41.6%, di Sulawesi Selatan 
53.23%, di Kalimanatan Selatan 56%, di Nusa Tenggara Barat 80% dan di Nusa 
Tenggara Timur 32.27% (Beriajaya, 1979). Juga di Kecamatan Libureng, Kabupaten 
Bone prevalensi paramhistomiasis pada sapi Bali adalah 57 % (Darmin, 2014).  
Melihat tingginya prevalensi paramhistomiasis pada sapi Bali menjadi latar 
belakang peneliti melakukan penelitian di Desa Pucak, Kecamatan Tompobulu, 
Kabupaten Maros. Berdasarkan Badan Pusat Statistika (2013), populasi sapi Bali di 
Kecamatan Tompobulu merupakan populasi sapi terbesar di Kabupaten Maros. Selain 






1.2 Rumusan Masalah 
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah berapa prevalensi paramphistomiasis 
pada sapi Bali di Desa Pucak, Kecamatan Tompobulu, Kabupaten Maros. 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui prevalensi paramphistomiasis 
pada sapi Bali di Desa Pucak, Kecamatan Tompobulu, Kabupaten Maros. 
 
1.4 Manfaat Penelitian 
Manfaat Ilmu 
1. Sebagai bahan informasi mengenai prevalensi paramhistomiasis pada sapi bali di 
Desa Pucak, Kecamatan Tompobulu, Kabupaten Maros.  
2. Sebagai referensi ilmiah dalam rangka memperkaya khazanah keilmuan terutama 
dalam bidang ilmu parasitologi veteriner. 
3. Sebagai referensi untuk pengendalian paramphistomiasis pada sapi bali. 
Manfaat Aplikasi 
1. Memberikan informasi tentang paramphistomiasis yang menyerang sapi bali 
sehingga dapat menyadarkan peternak maupun pemerintah dalam melakukan 
pencegahan paramphistomiasis yang dapat menyebabkan kerugian ekonomi.  
2. Dapat dijadikan acuan untuk merancang program pengendalian paramphistomiasis 
dengan tepat, khususnya di Desa Pucak, Kecamatan Tompobulu, Kabupaten Maros.  
 
1.5 Hipotesis 
Hipotesis penelitian ini adalah prevalensi paramphistomiasis pada sapi Bali di Desa 
Pucak, Kecamatan Tompobulu, Kabupaten Maros sebesar 30%. 
 
1.6 Keaslian Penelitian 
Penelitian mengenai prevalensi paramphistomiasis pada sapi Bali di Desa Pucak, 
Kecamatan Tompobulu, Kabupaten Maros belum pernah dilakukan. Penelitian 
prevalensi paramphistomiasis di Indonesia pernah dilakukan. Namun, tujuan dan 
lokasinya yang berbeda. Diantara penelitian yang pernah dilakukan adalah Nofyan et al. 
(2008) pernah melaporkan prevalensi paramphistomiasis pada sapi di daerah 
Palembang, sedangkan Suharmita Darmin (2014) melaporkan tingkat prevalensi 
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2.1 Sapi Bali 
Sapi bali merupakan turunan dari sapi liar yang disebut banteng (Bos bibos atau Bos 
sondaicus) yang telah mengalami proses penjinakan (domestikasi) berabad-abad 
lamanya. Hampir seluruh jenis sapi di Indonesia berasal dari banteng yang telah 
mengalami persilangan dengan bangsa sapi yang lain, seperti zebu, ongole, hissar dan 
gujarat. Daerah atau lokasi penyebaran utama sapi bali adalah Pulau Bali. Di pulau Bali, 
sapi ini diternakkan secara murni. Daerah penyebaran lain dari sapi Bali adalah 
Sulawesi, NTB, dan NTT (Sugeng, 2008).  
Sapi bali memiliki banyak keunggulan, antara lain adalah dagingnya yang 
bertekstur lembut dan tidak berlemak. Daya produksinya bagus sehingga sapi ini 
menjadi primadona di kalangan peternak sapi di Indonesia. Oleh karena daya 
reproduksi sapi bali bagus, maka populasinya menjadi tinggi. Populasi sapi bali 
mencapai sekitar 2.6 juta ekor atau sekitar 26% dari populasi sapi potong di Indonesia 
(Yulianto, 2010).  
Sapi bali termasuk tipe pedaging dan pekerja. Sapi bali memiliki bentuk tubuh 
seperti banteng tetapi berukuran lebih kecil akibat proses domestikasi. Sapi bali 
memiliki dada yang dalam dan badan yang padat. Warna rambut pada sapi yang masih 
muda (pedet) adalah sawo matang atau merah bata. Setelah dewasa, rambut sapi betina 
akan bertahan merah bata, sedangkan sapi jantan kehitam-hitaman. Pada bagian-bagian 
tertentu, baik pada jantan maupun betina, berwarna putih, yakni pada bagian keempat 
kakinya dari sendi kaki sampai kuku dan di bagian glutea. Kepala sapi bali agak pendek 
dengan dahi datar. Tanduk pada jantan tumbuh ke bagian luar kepala, sedangkan betina 




Paramphistomiasis adalah penyakit yang disebabkan oleh infeksi Paramphistomum 
sp. yang merupakan salah satu cacing dalam kelas trematoda. Paramphistomum sp. 
hidup di dalam rumen, retikulum, usus, saluran empedu atau kandung kemih hewan 
yang diserangnya. Hal ini menyebabkan kerja rumen menjadi terganggu sehingga pakan 
tidak dapat dicerna dengan sempurna (Hamdan, 2014).  
Paramphistomiasis merupakan penyakit trematoda akibat infeksi Paramhistomum 
sp. yang dapat menyerang sapi, kambing, domba dan ruminansia lain. Penyakit ini 
tersebar diseluruh Indonesia dengan prevalensi yang tinggi terutama pada sapi (50 – 
88,89 %). Infeksi Paramphistomum sp. dalam jumlah sedikit tidak menimbulkan gejala 
klinis pada ternak, tetapi pada infeksi yang berat dapat menimbulkan gastroenteritis dan 







 Paramphistomiasis merupakan penyakit trematoda yang dapat menyerang sapi, 
kambing, domba dan ruminansia lain. Penyakit parasitic ini disebabkan oleh satu atau 
lebih cacing dari genus Paramphistomum sp., misalnya P. cervi, P. microbothrioides, 
P. liorchis, P. ichikawi, P. gotoi, dan Calicophoron sp. atau Ceylonocotyle sp. maupun 
Cotyledophoron sp. Ada 2 spesies Paramphistomum sp. yang telah ditemukan di 
Indonesia, yaitu P. cervi dan P. (Gygantocotyl) explanatum. Salah satu jenis yang 
sering terdapat pada sapi adalah Paramphistomum cervi (Subronto, 2007). 
 Paramphistomum sp. merupakan cacing trematoda yang tebal, berbentuk pipih, 
seperti Fasciola sp. dan Eurythrema sp. Cacing ini mempunyai batil isap di bagian 
perut (ventral sucker) yang disebut asetabulum, dan di bagian mulut ada batil isap 
mulut yang kecil (oral sucker). Paramphistomum sp. memiliki saluran pencernaan yang 
sederhana dan juga testis yang bergelambir, terletak sedikit di bagian anterior ovarium. 
Cacing dewasanya berukuran panjang sekitar 5-13 mm dan lebar 2-5 mm (Michel and 
Upton 2006). 
 Karakteristik telur Paramphistomum sp. adalah transparan, sel embrional dan 
operkulum yang jelas, dinding berwarna jernih (transparan), sering terdapat tonjolan 
kecil di ujung posterior. Ukuran telur Paramphistomum sp. adalah panjangnya 113-175 
mikron dan lebar 73-100 mikron dan berwarna sedikit kuning muda transparan, seperti 










Gambar 2. Telur Paramhistomum sp (Lukesova,2009) 
2.2.2 Siklus Hidup 
Telur cacing keluar saat defekasi yang telah mengalami perkembangan awal 
dan pada kondisi yang menunjang (air tergenang dan suhu 270 C) setelah lebih 
kurang 12 hari melalui operkulum akan keluar larva yang disebut mirasidium. 
Mirasidium selanjutnya akan berenang di air dan secara aktif akan mencari hospes 
intermidiet berupa siput dari genus ( Planorbis, Bulinus, Fossaria sp., Gliptanisus 
dan Fysmanisus ). Setelah masuk dalam tubuh siput mirasidium akan berubah 
menjadi sporokista. Dalam waktu 11 hari sporokista akan berkembang dan 
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didalamnya mengandung maksimal 8-9 redia. Pada hari ke- 21 sporokista akan 
pecah dan menghasilkan redia dengan ukuran panjang 0,5 – 1 mm. Di dalam tubuh 
redia ditemukan 15-30 cercaria. Serkaria akan keluar dari dalam tubuh siput 
terutama pada saat kena sinar matahari. Serkaria yang bebas memiliki ekor 
sederhana dan sepasang titik mata, berenang dalam air beberapa jam, kemudian 
akhirnya akan mengkista disebut metaserkaria di dalam tumbuhan air yang dapat 
tahan pengaruh luar sampai 3 bulan. Infeksi terjadi karena tertelannya rumput yang 
mengandung metaserkaria, setelah sampai di dalam usus kista akan pecah dan 
terbebaslah cacing muda. Cacing muda akan menembus masuk kedalam mukosa 
usus halus, kemudian setelah 6-8 minggu cacing muda akan bermigrasi keatas 
menuju rumen dan retikulum dan akhirnya berkembang menjadi cacing dewasa 
(Javed et al, 2006). 
Demi kelangsungan hidupnya, cacing ini memerlukan inang antara untuk 
berkembangnya stadium larva (stadium redia sampai serkaria). Ada dua famili siput 
yang penting yang bertindak sebagai inang antara dari parasit cacing ini, ialah : 
Planorbidae dan Lymneaeidae. Di Afrika, Australia dan India, inang enters hanya 
terdapat pads famili Planorbidae. Di Amerika Utara dan Eropa inang antaranya 
adalah siput Planorbidae dan juga siput Lymneaeidae. Pada sekitar tahun 1932 dan 
1933 Krull menemukan inang antara dan cacing P. Microbotrium, yaitu siput 
Lymnea humilisatau L. bulimoides dan siput tersebut mirip dengan L . trunctetula 
yang merupakan inang antara dari cacing P. daubneyi di Kenya. Di Indonesia telah 
ditemukan siput sebagai inang antara dari cacing Paramphistomum (Gygantocotyl) 

















Gambar 3. Siklus hidup Paramphistomum sp (Lioyd, 2007) 
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2.2.3 Distribusi Penyakit 
Kejadian paramphistomiasis banyak terjadi di bagian dunia dengan curah 
hujan yang tinggi dan di padang rumput yang basah, hal ini berkaitan dengan siklus 
hidup cacing tersebut. Infeksi Paramphistomum sp. pada ternak biasa terjadi pada 
akhir musim hujan dan awal musim kemarau. Hal ini disebabkan oleh pertumbuhan 
optimal telur menjadi mirasidium terjadi pada awal musim hujan dan perkembangan 
di dalam tubuh siput mencapai tahap yang lengkap pada akhir musim hujan. 
Pelepasan serkaria pada hospes antara dimulai awal musim kemarau dengan curah 
hujan yang masih cukup tinggi dan menurun seiring makin rendahnya curah hujan 
(Subronto, 2007). Selain itu, Melaku and Addis (2012) mengatakan bahwa 
paramphistomiasis tersebar di seluruh dunia dengan prevalensi tertinggi terjadi pada 
daerah beriklim tropis dan subtropis, seperti Asia, Afrika, Australia, Eropa timur 
dan Rusia  
Suharmita Darmin (2014) melaporkan prevalensi paramhistomiasis pada 
sapi Bali di Kecamatan Libureng Kabupaten Bone 57 %. Beriajaya et al. (1981) 
melaporkan prevalensi paramphistomiasis pada sapi di beberapa bagian Indonesia, 
yaitu di Aceh 94.80%, di Sumatera Barat 99.50%, di Lampung 69.84%, di Jawa 
41.60% dan di Nusa Tenggara Barat 80.00%. Penelitian Darmono et al. (1983) 
melaporkan prevalensi paramphistomiasis pada sapi di Bali adalah sebesar 88.89%. 
Paramphistomiasis pada sapi juga dilaporkan di Kabupaten Hulu Sungai Utara, 
Kalimantan Selatan adalah sebesar 66.7% (Siswansyah et al., 2006). Selain itu, 
Tantri et al. (2013) melaporkan kejadian paramphistomiasis sebanyak 18.75% pada 
sapi (Bos sp.) di RPH Kota Pontianak, Kalimantan Barat. 
 
2.2.4 Patogenesis 
Cacing muda Paramphistomum sp. yang menembus masuk ke dalam 
submukosa akan menyebabkan peradangan usus, nekrosis sel dan erosi vili-vili 
mukosa. Cacing muda dalam jumlah banyak yang berada di dalam usus halus dapat 
menyebabkan kematian pada sapi. Cacing dewasa yang berada di dalam rumen dan 
retikulum akan menghisap bagian permukaan mukosa sehingga menyebabkan 
kepucatan pada mukosa. Papilla rumen pada sapi yang terinfeksi Paramphistomum 
sp. akan mengalami degenerasi sehingga perubahan tersebut mengakibatkan 
gangguan kerja rumen dan makanan tidak dapat dicerna dengan sempurna 
(Subronto, 2007). 
Infeksi pada induk semang terjadi akibat memakan tanaman atau rumput 
yang tercemar metacercaria. Setelah tertelan didalam usus halus menjadi cacing 
muda. Cacing muda ini akan menembus masuk ke dalam mukosa usus halus, 
kemudia keluar kepermukaan dan bermigrasi ke dalam rumen dan retikulum kira-
kira satu bulan setelah infeksi. Cacing muda yang menembus masuk kedalam sub 
mukosa akan menyebabkan keradangan usus, nekrose dari sel, dan erosi vili-vili 
dari mukosa. Sedangkan cacing dewasa dalam rumen dan retikulum menghisap 
bagian permukan mukosa menyebabkan kepucatan pada mukosa, serta papilla 
rumen banyak mengalami degenerasi. Adanya cacing muda dalam jumlah banyak 
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dalam usus halus dapat menyebabkan kematian pada sapi. Mukosa rumen yang 
terinfeksi  parasit ini terlihat anemi dan nekrose, sehingga perubahan tersebut akan 
mengakibatkan gangguan kerja rumen, sehingga makanan tidak dapat dicerna 
dengan sempurna (Javed et al, 2006). 
 
2.2.5 Gejala Klinis 
Gejala klinis yang ditimbulkan akibat infeksi cacing muda dalam jumlah 
besar pada usus halus adalah diarhe profus, kekurusan dan anemi. Gejala klini baru 
timbul bila jumlah cacing muda diatas 30 000 ekor. Gejala lain berupa kekurusan, 
kondisi tubuh menurun , hypoproteinaemia dan odema. Adanya cacing dewasa 
dalam rumen dan retikulum akan menyebabkan terganggunya sistem pencernaan. 
Gejala klinis akibat paramphistomiasis pada fase intestinal, yaitu adanya 
peradangan usus yang ditandai dengan diare yang berbau busuk. Sapi yang 
terinfeksi akan menjadi lemah, depresi, dehidrasi dan anoreksia. Selain itu, sapi 
mengalami hipoproteinemia yang ditandai dengan oedema submandibular dan 
mukosa mulut kelihatan pucat. Kemungkinan sapi akan mengalami kematian dalam 
waktu 15-20 hari setelah gejala klinis teramati. Paramphistomiasis fase ruminal 
dapat menyebabkan penyakit kronik yang berupa kekurusan, anemia, bulu kusam 
serta produktivitas menurun (Subronto, 2007). 
 
2.2.6 Diagnosa 
Diagnosa yang paling awal ialah dengan jalan melihat gejala klinis yang 
timbul . Ternak ruminansia yang terserang oleh parasit cacing ini terlihat kurang 
nafsu makan (anorexia), mencret, kadangkadang pada infestasi yang berat, cacing 
dewasa bisa keluar bersama-sama dengan tinja. Diagnosa juga bisa dilakukan 
dengan pemeriksaan tinja dari hewan penderita den akan ditemukan telur cacing 
yang berwarna kuning muda (Darmono, 1983).  
 
2.2.7 Pencegahan 
Cacing Paramphistomum sp. merupakan parasit cacing yang sering 
ditemukan di daerah tropik dan sub tropik yang biasa menyerang ternak sapi, 
kerbau, kambing dan domba . Cacing ini cukup berbahaya untuk hewan ternak 
muda, yaitu bila terjadi migrasi cacing muda dari usus menuju rumen . Pada fase 
ini, banyak terjadi kematian, sehingga infestasi parasit cacing ini perlu mendapat 
perhatian untuk diteliti. Untuk mencegah terjadinya infestasi cacing ini, perlu 
dilakukan (Darmono, 1983) : 
1. Pengobatan terhadap ternak-ternak yang sudah terinfestasi, untuk mencegah 
keluarnya telur cacing, karena cacing dewasa telah terbunuh, sehingga penyakit 
tidak dapat tersebar secara luas. 
2. Hewan ternak muda sebaiknya dijauhkan penggembalaannya dari daerah padang 
rumput yang telah terinfeksi. 
3. Pemberantasan siput sebagai inang antara dengan jalan pemberian moluskisida, 
untuk memotong siklus hidup cacing tersebut . 
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Pencegahan terhadap cacing dewasa Paramphistomum sp. dengan 
pemberian anthelmintika. Anthelmintika juga berperan dalam mengurangi sumber 
infeksi untuk hospes perantara sehingga mengurangi perkembangan larva di padang 
rumput. Selain itu, pencegahan juga dapat dilakukan dengan menghindarkan ternak 
dari penggembalaan di padang rumput ketika musim hujan (Llyod et al., 2007). 
2.2.8 Pengobatan 
Pengobatan terhadap infeksi Paramphistomum sp. terdiri atas dua bagian, 
yakni pengobatan yang ditujukan untuk membunuh cacing dewasa di dalam rumen 
dan pengobatan yang ditujukan untuk membunuh cacing muda bila terjadi suatu 
ledakan penyakit (outbreak) (Gandahusada et al., 2000).  Obat-obat yang dapat 
digunakan untuk membunuh Paramphistomum sp. adalah meniclopholen 
(niclofolan®, bilevon®), mensonil (niclosaminde®, yomeson®) dan resorentel 
(terenol®) (Subronto, 2007). 
 
 
2.3 Faktor-faktor yang Mempengaruhi paramhistomiasis pada Sapi Bali 
Paramphistomiasis umumnya menyerang ternak ruminansia terutama sapi dan 
kerbau. Tingkat infeksi cacing tergantung dari derajat infeksi dan daya tahan tubuh 
ternak terhadap penyakit (Tuasikal and Suhardono, 2006). Menurut Raza et al. (2009), 
paramphistomiasis pada ternak dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain umur 
ternak, jenis kelamin, jenis ternak, penggunaan anthelmintika, pendidikan dan status 
ekonomi peternak, serta manajemen ternak. Manajemen pemeliharaan ternak 
merupakan salah satu faktor yang berpengaruh terhadap infeksi cacing pada ternak 
(Purwanta et al., 2009).  
Daerah yang memiliki suhu 25-30 0C membantu pertumbuhan telur-telur cacing 
menjadi larva yang infektif bagi hospes definitif dan merupakan kondisi optimum 
berlangsungnya penularan lewat padang rumput. Banyaknya vegetasi pada lahan 
penggembalaan, menjadikan daerah tersebut lembab dan lama dalam menyimpan air 
sehingga memungkinkan berbagai jenis cacing untuk melanjutkan siklus hidupnya. 
Hasil penelitian dari 9 jenis parasit gastrointestinal yang menginfeksi paling banyak 
adalah Paramphistomum sp. dan Fasciola sp. yang keduanya termasuk kelas trematoda 
(cacing daun). Kejadian kedua jenis parasit cacing ini disebabkan oleh pengambilan 
sampling dilakukan pada daerah yang basah atau pakan yang diberikan berasal dari 
lahan persawahan sehingga memungkinkan perkembangan cacing ini yang memerlukan 
hospes perantara (siput air) (Sugama and Suyasa 2011). 
Melaku and Addis (2012) menyatakan bahwa prevalensi paramphistomiasis yang 
lebih tinggi pada ternak betina diduga disebabkan ternak betina umumnya dipelihara 
lebih lama sebagai induk untuk breeding sehingga resiko paparan oleh 
Paramphistomum sp. akan lebih besar. Selain itu, ketidakstabilan imunitas ternak betina 
pada masa bunting, melahirkan dan laktasi diduga dapat berpengaruh terhadap infeksi 




Ternak ruminansia yang sudah dewasa atau yang sudah pernah mengalami infestasi 
cacing dewasa di dalam rumennya, biasanya kebal terhadap infestasi baru (reinfestasi) . 
Horek  melaporkan hasil penelitiannya mengenai adanya kekebalan terhadap infestasi 
P, microbothrium pada domba, kambing den sapi . Infestasi beberapa spesies cacing 
Paramphistomum (multiple infestation), dapat menimbulkan kekebalan yang kuat 
terhadap reinfestasi cacing tersebut (Darmono, 1983). 
Tingginya kejadian paramphistomiasis pada hewan dewasa diduga berkaitan dengan 
frekuensi penggembalaan yang lebih sering sehingga meningkatkan peluang terinfestasi 
metaserkaria Paramphistomum sp., sedangkan tingginya prevalensi pada ternak yang 
digembalakan diduga berkaitan dengan tingginya tingkat kontaminasi lapangan 
penggembalaan, potensi biologi yang tinggi dari siput sebagai hospes perantara dan 
pemberian anthelmintik yang tidak tepat, serta kurangnya tindakan pengendalian (Yasa, 
2013).  
Konsumsi pakan hijauan yang tercemar metaserkaria dapat menyebabkan tingkat 
infeksi cacing yang cukup tinggi. Sapi yang diberi pakan dengan ¾ bagian jerami 
menderita paramphistomiasis cukup tinggi. Infeksi ini terjadi dikarenakan metaserkaria 
pada batang padi umumnya tersebar di sepertiga bagian bawah batang padi atau pada 
bagian bawah sekitar 10-15 cm dari tanah (Abidin, 2002). 
Sanitasi merupakan salah satu upaya untuk menjaga kesehatan ternak sebagai 
tindakan preventif untuk mencegah terjangkitnya penyakit pada ternak. Selain itu, 
sanitasi kandang yang buruk dapat menyebabkan imunitas tubuh hewan menurun. 
mengatakan bahwa infeksi Paramphistomum sp. pada ternak akan lebih tinggi 
kejadiannya pada hewan ternak dengan imunitas yang rendah. Sebagian besar kandang 
sapi yang sudah dilakukan pembersihan secara teratur, tetapi masih ditemukan ternak 
sapi yang terinfeksi Paramphistomum sp. Infeksi ini terjadi pada saat ternak 
digembalakan di tempat penggembalaan atau melalui pakan yang mengandung 
















3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian 
Pengambilan sampel dilaksanakan pada bulan Agustus 2015 di Desa Pucak, 
Kecamatan Tompobulu, Kabupaten Maros. Pemeriksaan feses dilaksanakan di 
Laboratorium Parasitologi Balai Besar Veteriner (BBVet) Maros. 
3.2 Materi Penelitian 
Unit kajian dalam penelitian ini adalah peternakan sapi bali yang tersebar di Desa 
Pucak, Kecamatan Tompobulu, Kabupaten Maros. Materi penelitian berupa feses Sapi 
Bali yang berasal dari hasil sampling tingkat peternakan Sapi Bali di Desa Pucak. Unit 
terkecil dalam penelitian ini adalah peternak Sapi Bali Desa Pucak yang dipilih dengan 
cara sampling rambang sistematik.  
Materi kajian penentuan prevalensi penyakit Paramphistomoiasis ini berupa 
spesimen feses dalam bahan pengawet buffer neutral formalin 10%. Untuk pengujian 
identifikasi parasitik menggunakan teknik uji sedimentasi. 
3.3 Metode Penentuan Besaran Sampel Penelitian 
Rancangan dalam pengambilan sampel yang baik dan representatif merupakan 
komponen yang penting dalam penyidikan dan kajian epidemiologi analitik. Penelitian 
ini merupakan kajian epidemiologi secara prospektif analitik dalam menentukan 
tingkat prevalensi penyakit Paramphistomoiasis di Desa Pucak, Kecamatan 
Tompobulu, Kabupaten Maros. Unit terkecil dalam penelitian ini adalah peternak sapi 
Bali yang tersebar di Desa Pucak, Kecamatan Tompobulu, Kabupaten Maros. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh sapi Bali yang terdapat di Desa Pucak, 
Kecamatan Tompobulu, Kabupaten Maros sebanyak 1.436 ekor (BPS, 2013). Asumsi 
prevalensi yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebesar 30%, dengan tingkat 
kepercayaan sebesar 90% dan tingkat galat sebesar 10%. 





Keterangan : n  = Besaran sampel feses sapi yang diambil  
P = Asumsi dugaan tingkat kejadian paramphistomiasis (30%)  
Q = (1-Asumsi Prevalensi) 
L  = Galat/Tingkat kesalahan 10% 
  




















n = 84 𝑒𝑘𝑜𝑟 
Pemilihan peternak Sapi Bali menggunakan metode sampling rambang sistematik 
dengan penentuan besaran sampel pada ternak Sapi Bali dipilih secara klaster.  
3.4 Prosedur Pengujian Sedimentasi 
3.4.1  Bahan 
Bahan yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah feses, air, methylene 
blue dan formalin 10% (Darmin, 2014). 
3.4.2 Alat 
Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah kantong plastik, 
coolbox, timbangan, object glass, cover glass, mikroskop, sentrifus, tabung plastik 
sentrifus bertutup yang mempunyai skala ukuran volume 30 ml, saringan teh, 
mortar, gelas ukur, pipet pastuer, sendok pengaduk dan botol pot plastik (Darmin, 
2014). 
3.4.3 Pengambilan Feses 
Feses yang digunakan dalam penelitian ini adalah feses segar, sebanyak 
kurang lebih 20 gram setiap ekor sapi. Feses segar dimasukkan ke dalam kantong 
plastik bersama formalin untuk mencegah menetasnya telur selama pengangkutan 
dan penyimpanan. Setiap spesimen diberi label yang memuat keterangan kode sapi. 
Setelah itu, spesimen dibawa dengan menggunakan coolbox dari tempat 
pengambilan sampel, kemudian dimasukkan ke dalam refrigerator sampai 
dilakukan pemeriksaan di laboratorium (Darmin, 2014).  
 
3.4.4 Pengujian Laboratorium 
Pemeriksaan feses dengan metode sedimentasi digunakan untuk 
mengidentifikasi telur trematoda (Paramphistomum sp.) di dalam feses karena telur 
trematoda yang relatif besar dan berat dibandingkan dengan telur nematoda. Feses 
ditimbang sebanyak 2 gram dan dicampur dengan sedikit air kemudian diaduk 
sampai merata dengan menggunakan mortar. Setelah campuran homogen, lalu 
disaring menggunakan saringan teh dan hasil saringan tersebut dimasukkan ke 
dalam tabung sentrifus. Setelah itu, tabung sentrifus diseimbangkan kemudian 
disentrifus dengan kecepatan 1500 rpm selama 5 menit. Jika sentrifus tidak bisa 
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digunakan, campuran tersebut didiamkan selama 20-30 menit. Proses selanjutnya, 
supernatan dibuang sementara sedimennya dibiarkan mengendap. Sedimen yang 
berada pada permukaan dan dasar tabung masing-masing diambil dengan pipet 
pastuer dan diletakkan di atas object glass yang berbeda (jika terlalu keruh 
ditambahkan 1 tetes air dan diaduk), kemudian ditambahkan 1 tetes larutan 
methylene blue lalu dicampur secara merata dan ditutup dengan cover glass. 
Selanjutnya, kedua object glass tersebut diperiksa menggunakan mikroskop dengan 
perbesaran 100 x (Urquhart et al., 2000). 
3.5 Analisa Data 
Analisa data dilakukan secara deskriptif setelah pengujian sampel di laboratorium 
yang mendapatkan hasil positif atau negatif. Penentuan tingkat prevalensi 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian untuk mengetahui prevalensi paramphistomiasis pada Sapi Bali di Desa 
Pucak, Kecamatan Tompobulu, Kabupaten Maros telah dilakukan pada bulan Juli-Agustus 
2015. Sebanyak 84 sampel feses dikumpulkan dalam penelitian ini dengan cara sampling 
rambang sistematik pada tingkat peternak di Desa Pucak, Kecamatan Tompobulu, 
Kabupaten Maros. Dari cara tersebut, diperoleh 17 peternak terpilih yang mewakili seluruh 
peternak di Desa Pucak, Kecamatan Tompobulu, Kabupaten maros. Penentuan jumlah 
sampel pada masing-masing peternak terpilih dilakukan secara klaster atau mengambil 
semua feses Sapi Bali yang dimilikinya. Jumlah sampel dalam penelitian ini disajikan 
dalam tabel 1 di bawah ini. 
Tabel 1. Jumlah Sampel pada Peternak Terpilih di Desa Pucak, Kecamatan Tompobulu, 
Kabupaten Maros 
No Nama Peternak Jumlah Ternak (Ekor) Jumlah Sampel 
1 Dg. Buang 14 14 
2 Pak Arman 1 1 
3 Dg. Kanang 2 2 
4 Lengko 5 5 
5 Pak Baso Raga 4 4 
6 Dg. Eppe 5 5 
7 Nenek Hasnah 9 9 
8 Yauri Haryanto 8 8 
9 Bahtiar 6 6 
10 Muhammad Saleh 5 5 
11 Sabri 3 3 
12 Nahlan 3 3 
13 Megawati 5 5 
14 Sumiati 4 4 
15 Nirwana 3 3 
16 Kamaruddin 4 4 
17 Pak Teki 3 3 
 Jumlah 84 84 
 Pengambilan sampel dalam sehari dilakukan minimal 2 kali di setiap peternak 
terpilih yaitu pada subuh hari dan petang hari. Kedua waktu tersebut adalah waktu defekasi 
sapi sehingga didapatkan feses segar karena sulit dilakukan perektal. Dalam sehari dapat 
dikumpulkan sekitar 12 sampel. Sebanyak 20 gram sampel feses segar diambil 
menggunakan kantong plastik putih dan diberikan formalin 5 ml untuk mencegah 
menetasnya telur cacing sebelum pemeriksaan di laboratorium. Setelah itu, sampel 
diberikan label kode atau penomoran berdasarkan data spesimen. Data spesimen meliputi 
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umur, jenis kelamin, riwayat pemberian obat cacing, kondisi ternak, manajemen ternak atau 
kandang dan waktu pengambilan sampel. 
 Pemeriksaan sampel feses dilakukan di Laboratorium Parasitologi, Balai Besar 
Veteriner (BBVet) Maros dengan menggunakan metode sedimentasi untuk menemukan 
telur Paramphistomum sp yang termasuk dalam kelompok trematoda. Feses ditimbang 
sebanyak 2 gram dan dicampur dengan 30 ml NaCl kemudian diaduk sampai merata 
dengan menggunakan mortar. Setelah campuran homogen, lalu disaring menggunakan 
saringan teh dan hasil saringan tersebut dimasukkan ke dalam tabung sentrifus. Setelah itu, 
tabung sentrifus diseimbangkan kemudian disentrifus dengan kecepatan 1500 rpm selama 5 
menit. Proses selanjutnya, supernatan dibuang sementara sedimennya dibiarkan 
mengendap. Sedimen yang berada pada permukaan dan dasar tabung masing-masing 
diambil dengan pipet pastuer dan diletakkan di atas object glass yang berbeda kemudian 
ditambahkan 1 tetes larutan methylene blue lalu dicampur dan diaduk secara merata dan 
ditutup dengan cover glass. Selanjutnya, dilakukan pemeriksaan menggunakan mikroskop.  
 Berdasarkan hasil pengujian, didapatkan telur Paramphistomum sp yang nampak di 






       











Keterangan gambar. Panah merah menunjukkan telur cacing Paramphistomum sp. masing-
masing pada perbesaran 100x, 200x, dan 400x di bawah mikroskop.  
Berdasarkan hasil pengamatan di bawah mikroskop, terlihat morfologi telur 
Paramphistomum sp. yang memiliki dinding tipis berwarna biru karena menyerap warna 
methylen blue dan operkulum yang menebal di bagian ujungnya, blastomer jelas dan 
ukurannya yang relatif besar. Secara umum, morfologi tersebut hampir sama dengan 
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Gambar 7. A) Telur Paramphistomum sp. (hasil penelitian) dan B) Telur Paramphistomum 
sp. sesuai literatur (Lukesova, 2009) 
 Keterangan gambar. a) Operkulum 
   b) Blastomer 
 Secara morfologi, telur  Paramphistomum sp. hampir sama dengan telur Fasciola 
sp. yang berada dalam satu genus sehingga perlu diketahui cara membedakannya sehingga 
tidak salah dalam pemeriksaan atau diagnosis. Untuk membedakan keduanya, dapat diamati 
dari karakteristik telur, yakni te1ur Fasciola sp. berwarna kuning emas karena tidak 
menyerap warna methylene blue, memiliki operkulum di salah satu kutubnya, dan sel-sel 
embrional yang kurang jelas dan kecil. Sedangkan telur Paramphistomum sp. memiliki 
kerabang telur yang transparan, berwarna keabu-abuan atau biru karena menyerap warna 
methylene blue, dan memiliki ukuran lebih besar dibandingkan dengan telur Fasciola sp. 
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 Telur cacing yang mempunyai persamaan dengan Paramphistomum sp. adalah 
Fasciola sp. sehingga adanya telur cacing ini akan mempersulit dalam pemeriksaan. Telur 
Paramphistomum sp. mempunyai kulit telur transparan dan menyerap warna bila diwarnai 
dengan methylen blue sehingga akan nampak berwarna biru sedang sel-selnya agak lebih 
besar bila dibandingkan dengan telur Fasciola sp. sedangkan telur Fasciola sp. kulit telur 
berwarna kuning dengan operkulum pada salah satu ujung telur dan sel-sel embrional yang 
kurang jelas dan memenuhi ronggat telur. Telur Fasciola sp. tidak menyerap warna 
methylen blue sehingga tetap berwarna kuning (Darmin, 2014). 
 Perbedaan telur Paramphistomum sp. dengan Fasciloa sp bisa dilihat pada gambar 
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Gambar 8. A) Telur Fasciola sp. (Anggriana,2014) dan B) Telur Paramphistomum sp.  
(hasil penelitian) 
 Hasil pengujian sedimentasi terhadap sampel feses sapi Bali di Desa Pucak, 
Kecamatan Tompobulu, Kabupaten Maros yaitu dari 84 sampel feses Sapi Bali terdapat 5 
sampel feses Sapi Bali yang positif paramphistomiasis. Data hasil pemeriksaan sampel 





Tabel 2. Kejadian Paramphistomiasis pada Sapi Bali di Desa Pucak, Kecamatan 
Tompobulu, Kabupaten Maros 
 
No Nama Peternak Jumlah Sampel Paramphistomum sp. 
      Positif              Negatif 
 1  Dg. Buang 14 0 0 
2 Pak Arman 1 0 1 
3 Dg. Kanang 2 0 2 
4 Lengko 5 0 5 
5 Pak Baso Raga 4 0 0 
6 Dg. Eppe 5 0 5 
7 Nenek Hasnah 9 0 9 
8 Yauri Haryanto 8 1 7 
9 Bahtiar 6 0 6 
10 Muhammad Saleh 5 2 3 
11 Sabri 3 0 0 
12 Nahlan 3 0 3 
13 Megawati 5 1 4 
14 Sumiati 4 1 3 
15 Nirwana 3 0 3 
16 Kamaruddin 4 0 4 
17 Pak Teki 3 0 3 
 Jumlah 84 5 79 
  
 Dari 17 peternak terpilih, terdapat 4 peternak yang didapatkan sampel feses sapinya 
positif paramphistomiasis yaitu Yauri haryanto, Megawati, Sumiati, dan Muh.Saleh. 13 
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Peternak lainnya tidak ditemukan adanya telur Paramphistomum sp. Berdasarkan data di 
atas, sebanyak 5 ekor dari 84 ekor Sapi Bali yang positif paramphistomiasis sehingga 
prevalensi paramphistomiasis pada Sapi Bali di Desa Pucak, Kecamatan Tompobulu, 









Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa prevalensi paramphistomiasis pada Sapi 
Bali di Desa Pucak, Kecamatan Tompobulu, Kabupaten Maros sebesar 5,95%. Angka 
tersebut jauh lebih rendah dibandingkan dengan hasil penelitian Suharmita Darmin pada 
tahun 2004 di Kecamatan Libureng, Kabupaten Bone yaitu mencapai 57%. Di daerah lain, 
seperti dilaporkan oleh Wirawan, dkk. (2011) bahwa tingkat kejadian paramphistomiasis di 
Kabupaten Bone dan Kabupaten Barru masing-masing 29,23% dan 31,16%. Selain itu, 
Purwanta,dkk. (2009) pernah melaporkan kejadian paramphistomiasis di Kabupaten Gowa 
yang jauh lebih rendah yaitu 1,31%. Beriajaya et al. (1981) melaporkan prevalensi 
paramphistomiasis pada sapi di beberapa bagian Indonesia, yaitu di Aceh 94.80%, di 
Sumatera Barat 99.50%, di Lampung 69.84%, di Jawa 41.60% dan di Nusa Tenggara Barat 
80.00%. Penelitian Darmono et al. (1983) melaporkan prevalensi paramphistomiasis pada 
sapi di Bali adalah sebesar 88.89%. Paramphistomiasis pada sapi juga dilaporkan di 
Kabupaten Hulu Sungai Utara, Kalimantan Selatan adalah sebesar 66.7% (Siswansyah et 
al., 2006). Selain itu, Tantri et al. (2013) melaporkan kejadian paramphistomiasis sebanyak 
18.75% pada sapi (Bos sp.) di RPH Kota Pontianak, Kalimantan Barat. 
Prevalensi paramphistomiasis pada Sapi Bali berbeda-beda dan bervariasi di setiap 
daerah. Prevalensi paramphistomiasis pada Sapi Bali di Desa Pucak, Kecamatan 
Tompobulu, Kabupaten Maros jauh lebih rendah dibandingkan dengan beberapa wilayah di 
Indonesia. Salah satu penyebabnya adalah keberadaan hospes antara dari cacing 
Paramphistomum sp. tidak didukung oleh suhu di daerah tersebut yang mengalami 
kemarau dan saat pengambilan sampel tidak ditemukan hospes antara yaitu siput.  
Demi kelangsungan hidupnya, Paramphistomum sp. memerlukan inang antara 
untuk berkembangnya stadium larva (stadium redia sampai serkaria). Ada dua famili siput 
yang panting yang bertindak sebagai inang antara dari parasit cacing ini ialah Planorbidae 




 𝑥 100% 
P = 0,0595 𝑥 100% 
P = 5,95 % 
Prevalensi (P) = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 𝑃𝑜𝑠𝑖𝑡𝑖𝑓
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 




Amerika Utara dan Eropa inang antaranya adalah siput Planorbidae dan juga siput 
Lymneaeidae. Pada sekitar tahun 1932 dan 1933 Krull menemukan inang antara dan cacing 
P. Microbotrium, yaitu siput Lymnea humilisatau L. bulimoides dan siput tersebut mirip 
dengan L . trunctetula yang merupakan inang antara dari cacing P. daubneyi di Kenya. Di 
Indonesia telah ditemukan siput sebagai inang antara dari cacing Paramphistomum 
(Gygantocotyl) explanatum yaitu Gyraulus convexiusculus dari famili Planorbidae 
(Darmono, 1983).  
Daerah yang memiliki suhu 25-30 0C membantu pertumbuhan telur-telur cacing 
menjadi larva yang infektif bagi hospes definitif dan merupakan kondisi optimum 
berlangsungnya penularan lewat padang rumput. Banyaknya vegetasi pada lahan 
penggembalaan, menjadikan daerah tersebut lembab dan lama dalam menyimpan air 
sehingga memungkinkan berbagai jenis cacing untuk melanjutkan siklus hidupnya. Hasil 
penelitian dari 9 jenis parasit gastrointestinal yang menginfeksi paling banyak adalah 
Paramphistomum sp. dan Fasciola sp. yang keduanya termasuk kelas trematoda (cacing 
daun). Kejadian kedua jenis parasit cacing ini disebabkan oleh pengambilan sampling 
dilakukan pada daerah yang basah atau pakan yang diberikan berasal dari lahan persawahan 
sehingga memungkinkan perkembangan cacing ini yang memerlukan hospes perantara 
(siput air) (Sugama and Suyasa 2011). 
Infeksi Paramphistomum sp. umumnya terjadi saat sapi sebagai hospes definitif 
memakan rumput atau jerami yang mengandung metaserkaria (Abidin, 2002). Metaserkaria 
adalah larva infektif yang akan menembus dan memakan jaringan dari dinding usus kecil 
kemudian bermigrasi kedalam rumen (Njoku and Nwoko, 2009). Kelangsungan hidup serta 
penyebaran Paramphistomum sp. bergantung pada kehadiran siput (Lymnea rubiginosa) 
sebagai hospes antara. Metaserkaria berasal dari serkaria yang keluar dari siput. Mirasidium 
akan mati apabila tidak menemukan siput, walaupun metaserkaria tahan terhadap kondisi 
kering. Siput Lymnea rubiginosa yang biasanya hidup di sawah tidak tahan kekeringan dan 
akan mati apabila tidak ditemukan tempat yang berair (Kusumamiharja, 1992).  
Jika dihubungkan dengan prevalensi paramphistomiasis pada Sapi Bali di Desa 
Pucak, Kecamatan Tompobulu, Kabupaten Maros yang sebesar 5,95% cukup sesuai karena 
di desa tersebut mengalami musim kemarau dan kekeringan sehingga sulit untuk siput 
sebagai hospes antara untuk bertahan hidup. Beberapa peternak yang menggembalakan 
sapinya di sawah yang kering tidak didapatai adanya infestasi Paramphistomum sp. Berikut 















Gambar 9. Sapi Bali digembalakan di Sawah yang Kering 
Meskipun di desa tersebut mengalami musim kemarau, masih ada beberapa titik 
penggembalaan yang didapati lembab dan memungkinkan pertumbuhan hospes antara yaitu 
siput tempat perkembangan serkaria menjadi metaserkaria sebagai larva infektif. Menurut 
Kusumamiharja (1992), metaserkaria berasal dari serkaria yang hidup di dalam tubuh siput. 
Telur cacing yang keluar bersama feses membutuhkan waktu sekitar 4 minggu untuk 
berkembang menjadi mirasidium dan selanjutnya mencari hospes antara. Apabila tidak 
menemukan siput mirasidium akan mati walaupun metaserkaria tahan terhadap kondisi 
kering. Siput sebagai hospes antara berhabitat pada lingkungan yang berair dengan vegetasi 
yang baik seperti di sekitar aliran sungai, danau, sawah, kolam dan daerah berawa. Dapat 








Gambar 10. Areal Penggembalaan Sapi Bali yang Lembab 
Selain karena faktor geografis, prevalensi paramphistomiasis pada ternak juga dapat 
dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain manajemen pemeliharaan ternak, umur ternak, 
jenis kelamin ternak, penggunaan anthelmintik, pendidikan dan status ekonomi peternak 
(Raza et al., 2009). 
Manajemen pemeliharaan ternak adalah salah satu faktor yang dapat menyebabkan 
kejadian penyakit parasitik pada hewan ternak utamanya Sapi Bali. Menurut Harminda 
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(2011), peternak sapi di Indonesia kurang memperhatikan masalah penyakit parasitik. 
Mereka masih menggunakan sistem semi intensif dengan membiarkan sapi mencari makan 
sendiri (sistem gembala) bahkan ada yang sama sekali tidak dikandangkan (sistem 
tradisional). Pemeliharaan sapi dengan kedua sistem inilah yang dapat meningkatkan 
peluang besar bagi cacing untuk berkembang biak. Muzani et al. (2010) mengemukakan 
bahwa sebagian besar sapi yang dipelihara secara tradisional terserang penyakit parisitik. 
Akibat yang ditimbulkan tergantung dari jenis parasit, jumlah parasit, umur sapi dan 
kondisi pakan. Berdasarkan morfologinya, cacing pada sapi dibagi menjadi tiga kelas, yaitu 
trematoda, cestoda dan nematoda. 
Secara umum, sistem pemeliharaan Sapi Bali di Desa Pucak, Kecamatan 
Tompobulu, Kabupaten Maros adalah secara tradisional (Gambar 10) yaitu digembalakan 
pada pagi hari sampai sore hari dan diikat di belakang rumah atau di bawah rumah 
panggung saat malam hari sehingga membuka peluang untuk terinfestasi Paramphistomum 
sp. Sebagian besar peternak tidak memiliki kandang dan kesulitan dalam mendapatkan 
pakan untuk ternaknya karena musim kemarau. Hal inilah yang membuat peternak 
mengembalakan ternak mereka ke lapangan, ke sawah, bahkan ke bukit atau gunung yang 
memiliki banyak hijauan atau rerumputan dalam waktu yang lama. Menurut Yasa (2013), 
kejadian paramphistomiasis diduga berkaitan dengan frekuensi penggembalaan yang lebih 
sering sehingga meningkatkan peluang terinfestasi metaserkaria Paramphistomum sp. dan 
tingginya tingkat kontaminasi lapangan penggembalaan, potensi biologi yang tinggi dari 
siput sebagai hospes perantara.  
Berdasarkan hasil penelitian, dari 84 peternak ada 4 peternak yang sapinya positif 
Paramphistomiasis. Pengamatan dan wawancara di lapangan, keempat peternak tersebut 
menggembalakan sapinya mulai pagi sampai sore hari. Ada yang di lapangan dan di bukit 







Gambar 11. Sistem Pemeliharaan Sapi Bali di Desa Pucak, Kecamatan Tompobulu, Maros 
Prevalensi Paramphistomiasis juga dipegaruhi oleh jenis kelamin ternak. Ternak 
betina memiliki peuang lebih tinggi dibandingkan jantan untuk terinfestasi 
Paramphistomum sp. Hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan 5 sampel positif 
paramphistomiasis semuanya berjenis kelamin betina, satu diantaranya bunting. Melaku 
and Addis (2012) menyatakan bahwa prevalensi paramphistomiasis yang lebih tinggi pada 
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ternak betina diduga disebabkan ternak betina umumnya dipelihara lebih lama sebagai 
induk untuk breeding sehingga resiko paparan oleh Paramphistomum sp. akan lebih besar. 
Selain itu, ketidakstabilan imunitas ternak betina pada masa bunting, melahirkan dan laktasi 
diduga dapat berpengaruh terhadap infeksi cacing dan kondisi tubuh yang buruk pada 
ternak akan memperparah paramphistomiasis.  
Selain itu, faktor umur juga berpengaruh. Hasil penelitian yang telah dilakukan 
menunjukkan 5 sampel positif paramphistomiasis berumur 1-6 tahun. Menurut Yasa 
(2013), sapi dewasa (usia >12 bulan) memiliki prevalensi paramphistomiasis lebih tinggi 
dibandingkan dengan sapi yang lebih muda (usia<12 bulan). Tingginya kejadian 
paramphistomiasis pada hewan dewasa diduga berkaitan dengan frekuensi penggembalaan 
yang lebih sering sehingga meningkatkan peluang terinfestasi metaserkaria 
Paramphistomum sp. 
Pemberian anthelmintika pada ternak mutlak diperlukan dalam pengendalian infeksi 
cacing. Pencegahan terhadap cacing dewasa Paramphistomum sp. dapat dilakukan dengan 
pemberian anthelmintika. Anthelmintika juga berperan dalam mengurangi sumber infeksi 
untuk hospes perantara sehingga mengurangi perkembangan larva di padang rumput. Dari 5 
sampel yang positif paramphistomiasis, satu diantaranya yang tidak pernah diberikan obat 
cacing. Menurut Pfukenyi et al. (2006), pada umumnya sebagian besar ternak sudah diberi 
anthelmentik. Akan tetapi, masih banyak yang terinfeksi Paramphistomum sp. Efektivitas 
pemberian anthelmintika dipengaruhi oleh ketepatan dosis, sprektrum anthelmintika dan 
cara pemberian. Tingginya prevalensi paramphistomiasis pada ternak yang diberi 
anthelmintika diduga berkaitan dengan kurangnya pengetahuan peternak terhadap 
penggunaan anthelmintik (Yasa, 2013). Selain itu, Purwanta et al. (2009) berpendapat 
bahwa peternak hanya akan memberi anthelmintika jika ternaknya menunjukkan gejala 
klinis terinfeksi cacing. Pemberian obat cacing secara berkala minimal dua kali dalam satu 
tahun bertujuan untuk mengeliminasi cacing dewasa. Pengobatan pertama dilakukan pada 
akhir musim hujan sehingga selama musim kemarau, ternak dalam kondisi yang baik dan 
juga menjaga lingkungan terutama kolam air. Pengobatan kedua dilakukan pada akhir 
musim kemarau dengan tujuan untuk mengeliminasi cacing muda yang bermigrasi ke 
dalam parenkim hati. Pada pengobatan kedua ini perlu dipilih obat cacing yang dapat 
membunuh cacing muda (Ditjennak, 2012).  
Kondisi sanitasi kandang peternak yang sapinya terinfestasi Paramphistomum sp. 
berdasarkan penelitian sangat buruk dan kurang diperhatikan (Gambar 12). Kotoran sapi 
jarang dibersihkan dan dibiarkan mengering. Selain itu, kandang Sapi Bali berdekatan 
dengan kandang hewan ternak lainnya. Sanitasi merupakan salah satu upaya untuk menjaga 
kesehatan ternak sebagai tindakan preventif untuk mencegah terjangkitnya penyakit pada 
ternak. Selain itu, sanitasi kandang yang buruk dapat menyebabkan imunitas tubuh hewan 
menurun. Melaku and Addis (2012) mengatakan bahwa infeksi Paramphistomum sp. pada 
ternak akan lebih tinggi kejadiannya pada hewan ternak dengan imunitas yang rendah.  
Sebagian besar kandang sapi yang sudah dilakukan pembersihan secara teratur, tetapi masih 
ditemukan ternak sapi yang terinfeksi Paramphistomum sp. Infeksi ini terjadi pada saat 













Gambar 12. Sanitasi Kandang yang Buruk 
 Penelitian yang telah dilakukan menunjukkan prevalensi paramphistomiasis pada 
Sapi Bali di Desa Pucak, Kecamatan Tompobul sebesar 5,95%. Namun, hasil pengujian 
sampel di laboratorium Balai Besar Veteriner (BBVet) Maros ditemukan telur cacing lain 
yang angkanya cukup tinggi (Tabel 3). Hal ini disebabkan karena sebagain besar peternak 
belum pernah memberikan obat cacing kepada ternaknya. Selain itu sistem pemeliharaan 





















1 Cooperia sp. 9 
2 Mecistocirrus sp. 4 
3 Toxocara vitolorum 2 
4 Monieza benedeni 2 
5 Strongyloides sp. 5 




              Total    40 















KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian, dapat  disimpulkan bahwa prevalensi paramphistomiasis 
pada Sapi Bali di Desa Pucak, Kecamatan Tompobulu, Kabupaten Maros sebesar 5,95 %.  
5.2 Saran  
 Berdasarkan hasil penelitian, disarankan untuk dilakukan penelitian lanjutan terhadap 
kejadian paramphistomiasis pada sapi Bali di Desa Pucak, Kecamatan Tompobulu, 
Kabupaten Maros untuk mengetahui faktor-faktor resiko yang mempengaruhinya sebagai 
bahan untuk merancang program pengendalian paramphistomiasis di daerah tersebut. 
Disarankan kepada peternak untuk memberikan anthelmintik secara teratur kepada 
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2. Hasil Pemeriksaan Telur Paramphistomum sp. pada Sapi Bali di Desa Pucak, 
Kecamatan Tompobulu, Kabupaten Maros dengan Pengujian Sedimentasi di 























1 Dg Buang 01 03/08/2015 25/08/2015 negatif  
2 Dg Buang 02 03/08/2015 25/08/2015 negatif 
3 Dg Buang 03 03/08/2015 25/08/2015 negatif 
4 Dg Buang 04 03/08/2015 25/08/2015 negatif 
5 Dg Buang 05 03/08/2015 25/08/2015 negatif 
6 Dg Buang 06 03/08/2015 25/08/2015 negatif 
7 Dg Buang 07 03/08/2015 25/08/2015 negatif 
8 Dg Buang 08 03/08/2015 25/08/2015 negatif 
9 Dg Buang 09 03/08/2015 25/08/2015 negatif 
10 Dg Buang 10 03/08/2015 25/08/2015 negatif 
11 Dg Buang 11 03/08/2015 25/08/2015 negatif 
12 Dg Buang 12 03/08/2015 25/08/2015 negatif 
13 Dg Buang 13 03/08/2015 25/08/2015 negatif 
14 Dg Buang 14 03/08/2015 25/08/2015 negatif 
15 Pak Arman 15 03/08/2015 26/08/2015 negatif 
16 Dg Kanang 16 03/08/2015 26/08/2015 negatif 
17 Dg Lengko 17 04/08/2015 26/08/2015 negatif 
18 Dg Lengko 18 04/08/2015 26/08/2015 negatif 
19 Dg Lengko 19 04/08/2015 26/08/2015 negatif 
20 Dg Lengko 20 04/08/2015 26/08/2015 negatif 
21 Baso Raga 21 04/08/2015 26/08/2015 negatif 
22 Baso Raga 22 04/08/2015 26/08/2015 negatif 
23 Baso Raga 23 04/08/2015 26/08/2015 negatif 
24 Baso Raga 24 04/08/2015 26/08/2015 negatif 
25 Dg Kanang 25 04/08/2015 26/08/2015 negatif 
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26 Dg Ngeppe 26 05/08/2015 26/08/2015 negatif 
27 Dg Ngeppe 27 05/08/2015 26/08/2015 negatif 
28 Dg Ngeppe 28 05/08/2015 26/08/2015 negatif 
29 Dg Ngeppe 29 05/08/2015 26/08/2015 negatif 
30 Dg Ngeppe 30 05/08/2015 26/08/2015 negatif 
31 Nenek Hasna 31 05/08/2015 26/08/2015 negatif 
32 Nenek Hasna 32 05/08/2015 26/08/2015 negatif 
33 Dg Lengko 33 05/08/2015 26/08/2015 negatif 
34 Yauri Haryanto 34 05/08/2015 26/08/2015 positif 
35 Yauri Haryanto 35 05/08/2015 26/08/2015 negatif 
36 Yauri Haryanto 36 05/08/2015 26/08/2015 negatif 
37 Yauri Haryanto 37 05/08/2015 26/08/2015 negatif 
38 Bahtiar 38 06/08/2015 26/08/2015 negatif 
39 Bahtiar 39 06/08/2015 26/08/2015 negatif 
40 Bahtiar 40 06/08/2015 26/08/2015 negatif 
41 Bahtiar 41 06/08/2015 26/08/2015 negatif 
42 Bahtiar 42 06/08/2015 26/08/2015 negatif 
43 Bahtiar 43 06/08/2015 26/08/2015 negatif 
44 Yauri Haryanto 44 07/08/2015 26/08/2015 negatif 
45 Yauri Haryanto 45 07/08/2015 26/08/2015 negatif 
46 Yauri Haryanto 46 07/08/2015 26/08/2015 negatif 
47 Yauri Haryanto 47 07/08/2015 26/08/2015 negatif 
48 Muh. Saleh 48 07/08/2015 26/08/2015 positif 
49 Muh. Saleh 49 07/08/2015 26/08/2015 negatif 
50 Muh. Saleh 50 07/08/2015 26/08/2015 negatif 
51 Muh. Saleh 51 07/08/2015 27/08/2015 positif 
52 Muh. Saleh 52 07/08/2015 27/08/2015 negatif 
53 Sabri 53 07/08/2015 27/08/2015 negatif 
54 Sabri 54 07/08/2015 27/08/2015 negatif 
55 Sabri 55 07/08/2015 27/08/2015 negatif 
56 Nahlan 56 07/08/2015 27/08/2015 negatif 
57 Nahlan 57 07/08/2015 27/08/2015 negatif 
58 Nahlan 58 07/08/2015 27/08/2015 negatif 
59 Megawati 59 07/08/2015 27/08/2015 negatif 
60 Sumiati 60 08/08/2015 27/08/2015 positif 
61 Sumiati 61 08/08/2015 27/08/2015 negatif 
62 Sumiati 62 08/08/2015 27/08/2015 negatif 
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63 Sumiati 63 08/08/2015 27/08/2015 negatif 
64 Nirwana 64 08/08/2015 27/08/2015 negatif 
65 Nirwana 65 08/08/2015 27/08/2015 negatif 
66 Nirwana 66 08/08/2015 27/08/2015 negatif 
67 Megawati 67 09/08/2015 27/08/2015 negatif 
68 Megawati 68 09/08/2015 27/08/2015 positif 
69 Megawati 69 09/08/2015 27/08/2015 negatif 
70 Megawati 70 09/08/2015 27/08/2015 negatif 
71 Nenek Hasnah 71 09/08/2015 27/08/2015 negatif 
72 Nenek Hasnah 72 09/08/2015 27/08/2015 negatif 
73 Nenek Hasnah 73 09/08/2015 27/08/2015 negatif 
74 Nenek Hasnah 74 09/08/2015 27/08/2015 negatif 
75 Nenek Hasnah 75 09/08/2015 27/08/2015 negatif 
76 Nenek Hasnah 76 09/08/2015 27/08/2015 negatif 
77 Nenek Hasnah 77 09/08/2015 27/08/2015 negatif 
78 Kamaruddin  78 09/08/2015 27/08/2015 negatif 
79 Kamaruddin 79 09/08/2015 27/08/2015 negatif 
80 Kamaruddin 80 09/08/2015 27/08/2015 negatif 
81 Pak Teki 81 09/08/2015 27/08/2015 negatif 
82 Pak Teki 82 09/08/2015 27/08/2015 negatif 
83 Pak Teki 83 09/08/2015 27/08/2015 negatif 
84 Pak Teki 84 09/08/2015 27/08/2015 negatif 
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